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ABSTRAK
Selain itu olahraga juga digunakan sebagai pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi, Pada umumnya orang melakukan olahraga untuk menjaga kesehatan dan kesegaran jasmani. Olahraga merupakan kebutuhan setiap orang, tidak hanya  bagi yang masih muda saja, tetapi bagi yang lanjut usia (lansia), olahraga juga masih diperlukan. Pada program kuliah kewirausahaan ini, ada beberapa point yang akan kita soroti secara garis besarnya, yaitu dari segi kewirausahaan itu sendiri yang meliputi industry olahraga di dalamnya, bagaimana peluang ini bias menjadi sebuah lahan bisnis yang cukup menjanjikan kelak bagi lulusan olahraga, khususnya peluang bisnis berwirausaha di bidang olahraga kebugaran dalam hal ini klub fitness dan sanggar senam. Disamping memilih dan melakukan berbagai pendekatan untuk kesuksesan dalam bisnis olahraga, kiranya juga perlu dibangun sebuah komunikasi yang baik dengan berbagai pihak. . Hai ini mengingat persaingan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak sangat sulit sekali karena iumlah kelulusan dan ketersediaan lapangan pekerjaan yang tidak seimbang.
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PENDAHULUAN

Aktivitas olahraga dewasa ini sudah merupakan kebutuhan hidup baik bagi masvarakat pedesaan maupun perkotaan. Secara tidak disadari melakukan olahraga dapat mempengaruhi jantung, paru-paru, pembuluh darah, otot, tulang,  dan psikologis. Selain itu olahraga juga digunakan sebagai pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi, Pada umumnya orang melakukan olahraga untuk menjaga kesehatan dan kesegaran jasmani. Olahraga merupakan kebutuhan setiap orang, tidak hanya  bagi yang masih muda saja, tetapi bagi yang lanjut usia (lansia), olahraga juga masih diperlukan. Dengan berolahraga kebugaran akan terjaga, tetap sehat dan segar, sehingga dapat menikrnati kebahagiaan.

Kondisi tersebut diatas memberikan peluang bisnis yang sangat menarik dan menjanjikan untuk peningkatan ekonomi. Hal ini melihat kondisi perekonomian kita dewasa ini yang tidak menentu dan sulit diprediksi. Melihat realita perekonomian tersebut, seseorang akan menentukan jenis usaha apapun akan menemukan banyak kendala karena barang-barang dagangan sering mengalami perubahan harga yang tidak rasional. Dari fenomena tersebut usaha yang paling menjanjikan dan tidak terlalu banyak mengandung resiko adalah usaha jasa. Hal ini tentunya bukan tanpa alasan, usaha jasa secara ekonomi tidak memerlukan modal yang banyak, tetapi satu-satunya modal yang harus dimiliki adalah harus mempunyai keterampilan tertentu, misalnva menguasai dan trampil senam aerobik ataupun fitness.  Dengan mengusai hal tersebut sanggar-sanggar senam ataupun klub – klub kebugaran akan menghubungi untuk menjadi instruktur pada sanggar atau klub kebugarannya.

Tujuan dari KWU ini adalah untuk dapat membekali pengetahuan, ketrampilan, motivasi dan sikap mental, serta kiat berwirausaha kepada mahasiswa sehingga mereka mampu menjadi wirausahawan yang profesional dan handal.

BAHAN DAN METODE 

Jurusan Pendidikan Kepelatihan adalah potensial untuk penyelenggaraan Kuliah Kewirausahaan (KWU) di bidang bisnis jasa lnstruktur Senam & Fitness dengan justifikasi sebagai berikut :

Pertama, tersedianva laboratoriuni untuk fitness dan senam yang alatnya lengkap. Di manfatkan untuk kuliah bagi mabasiswa maupun untuk latihan masyarakat umurn.

Ke-dua, Tersedianya 5 dosen sebagai pengajar mata kuliah kondisi fisik, 9 dosen sebagai pengajar senam dan sebagai konsultan pelatih fisik diberbagai klub-klub di yogyakarta,

Ketiga, menyelenggarakan Penataran instruktur senam dan instruktur fitness bagi masyarakat umum sehingga untuk sementara sudah ada lulusan yang langsung kerja di pusat-pusat kebugaran, Jumlah lulusan baru terbatas. Selanjutnya diharapkan dari mabasiswa dengan dibekali kuliah ini mampu menjadi instruktur senam dan fitness selain dari keahlian yang utama tetapi memiliki tambahan untuk membuka lapangan pekerjaan yang lain.

Dengan komposisi pengajar, fasilitas, serta pengalarnan pendukung di harapkan KWU. mampu menggiring mahasiswa untuk tertarik bahkan mencintai profesi sebagai instruktur senam dan fitness dan menuangkan ide inovasi mereka dalam rencana usaha yang mantap. Mendorong penciptaan pelayanan Jasa lewat instruktur senarn dan fitness adalah harapan dan peluang yang baik sebagai alternatif penciptaan lapangan pekeriaan baru bagi lulusan sarjana, sehingga akan mengurangi pengangguran.
Luaran KWU adalah:

a. Minimal 80 % peserta memahami konsep, teori, dan strategi tentang kewirausahaan untuk mampu menjadi wirausahawan pelayanan jasa instruktur fitness dan senam yang benwawasan jauh kedepan dengan berbasis disiplin ilmu industri olahraga yang diperolebnya Target ini diperoleh dari hasil post — test setiap topik, Apabila target luaran belurn tercapai maka diadakan remedial.

b, Minimal 80 % peserta memahami tentang model manajemen _kewirausahaan khususnya melalui penyediaan layanan jasa instruktur senam dan    fitnes, kemampuan membuat progam latihan, cara nembentukan iaringan kemitraan usaha dengan pengelola tempat kebugaran, dan akses lainnva bagi mahasiswa dan alumni agar siap dan cukup bekal untuk pengeloIaan usaha. Target luaran kegiatan juga dilakukan sarna seperti pada butir (a) diatas.

c, Seluruh mahasiswa secara kelompok membuat rencana bisnis kebugaran dengan dipresentasikan di ahkir kuliah dan minimal 80% rencana bisnis dinyatakan layak oleh team asesor. Bila target luaran belum tercapai maka dilakukan bimbingan penyempurnan.


Pelaksanaan

a. Persiapan melalui beberapa tahap:

1) Seleksi calon, Calon mahasiswa yang akan mengikuti harus memenuhi syarat sebagai berikut:

- Mahasiswa yang sudah lulus 80-90 SKS dan bermotivasi ingin menjadi wirausaha.

    - Sudah mengambil mata kuliah Dasar Gerak Senam, Kondisi Fisik,  Perencanaan Latihan, Pemasaran olahraga. 

    - Alumni Perguruan Tinggi yang belum mendapatkan pekerjaan.

    - Mengikuti semua kegiatan perkuliahan dan menyusun rencana usaha.

2). Kur ikulum, dalam KWU ini yang di gunakan adalah kurikulum 2008

3). Silabus, Silabi KWU merujuk pada target luaran yang mencakup konsep dasar, teori strategi dalam wirausaha, manajemen kewirausahaan, merancang kegiatan bisnis, manajemen keuangan, Kualitas service, pengembangan model bisnis lewat jasa instruktur senam dan fitness, networking wirausaha, pengawasan atau evaluasi kegiatan bisnis. 

4) Modul, setiap dosen membuat modul untuk setiap kali tatap muka 

Modulnya antara lain :

     a. Konsep dasar atau ruang lingkup manajemen dan bisnis olahraga .

     b. Teori strategi dalam wirausaha

     c. Manajemen wirausaha

     d. Merancang kegiatan bisnis senam dan fitness

     e. Penggunaan teknologi terbaru dalam senam dan fitness

     f. Pengembangan model bisnis.

     g. Pengembangna Sumber Daya Manusia

     h. penyusunan program latihan senam dan fitness.

     i. Networking berwirausaha dan akses pendukung

     j. Pengawasan atau evaluasi kegiatan bisnis.

b. Pelaksanaan

Secara rinci pelaksanaan dilakukan sebagai berikut :

1).  Tatap muka sebanyak 10 kali pertemuan

2), Mengundang dosen tamu untuk topik-topik yang relevan

3)  Teori dan praktek senam dan fitness 

4). Kunjungan ke tempat kebugaran

5), Demontrasi praktek ketrampilan senam dan fitnes

6). Ujian tengah semester

7), Tugas rnembuat rencana program latihan untuk senam dan fitness

8). Konsultasi dilakukan secara terus menerus selama perkuliahan

9).  Magang Kunjungan di tempat kebugaran.

Evaluasi Pembelaiaran dan Proses Pelaksanaan
Pola evaluasi proses pembelajaran pada KWU di lakukan dengan prinsip - ​prinsip sebagai berikut :

a. Evaluasi dilakukan secara terus- menerus selama perkuliahan berlangsung, utamanya dilakukan setiap akhir topik baik melalui lisan atau tertulis

b. Evaluasi dilakukan pada tugas pekerjaan rumah.

c. Evaluasi sistematika dan isi tentang rencana usaha mellibatkan pengusaha yang relevan.

d. Nilai akhir berupa gabungan dari kisi – kisi :


1) Tugas – tugas


: 20%


2) Ujian tengah semester

: 20%


3) Penulisan proposal WOB

: 20%


4) Laporan kunjungan lapangan
: 20%


5) Ujian akhir semester

: 20%   +





Jumlah

: 100%



    Peserta yang mengikuti program kuliah kewirausahaan ini berasal dari jurusan Pendidikan Kepelatihan, Pendidikan Olahraga, Ilmu Keolahragaan, alumni FIK serta mahasiswa jurusan lain yang berminat. Dengan jumlah peserta dibatasi maksimal 50 peserta.
